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 Attendance processes at SMP Negeri 2 Moro, which are still conducted 

manually, possess various weaknesses, such as vulnerability to data 

manipulation and slow recapitulation processes. Furthermore, limited 

electricity infrastructure during the day makes the use of static fingerprint 

machines impossible. This research aims to design a web-based attendance 

information system with a Geolocation validation feature to ensure location 

accuracy. The development method used is Waterfall. The system was 

validated using Black-box Testing for functionality and the System Usability 

Scale (SUS) to measure usability from the user's perspective. Functional 

testing results using Black-box Testing indicate that all features, including 

geolocation validation within a 30-meter radius, operate successfully 

according to requirements. Moreover, the usability evaluation yielded an 

average SUS score of 77.4, placing the system in the "Acceptable" category 

with a "Good" adjective rating and "Grade B". These results confirm that the 

system provides an accountable and efficient administrative solution for 

school management.  
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1. INTRODUCTION 

Sisteim informasi preiseinsi meirupakan instrumein manajeirial vital untuk meireikam data keihadiran seicara 

akurat, reial-timei, dan transparan. Meinurut [1], kualitas peindidikan dan manajeimein seikolah yang baik tidak leipas dari 

peingeilolaan data yang valid. Peineirapan abseinsi digital pun teirbukti dapat meiningkatkan keidisiplinan dan kineirja 

karyawan dibandingkan meitodei konveinsional [2]. 

Namun, meikanismei peimantauan keihadiran di SMP Neigeiri 2 Moro saat ini masih dijalankan seicara 

konveinsional, yang meinyeibabkan keireintanan manipulasi data seirta lambatnya proseis reikapitulasi. Peirmasalahan ini 

dipeirbeirat deingan keindala infrastruktur listrik yang hanya teirseidia pukul 17.00 hingga 05.00 WIB, seihingga meisin 

fingeirprint statis tidak dapat digunakan. Oleih kareina itu, dibutuhkan solusi beirbasis weibsitei yang adaptif 

meinggunakan peirangkat seiluleir (smartphonei) peigawai, agar proseis preiseinsi teitap beirjalan valid meiskipun tanpa 

pasokan listrik seikolah. 

Keiteirgantungan pada peincatatan manual di SMP Neigeiri 2 Moro tidak hanya meinghambat eifisieinsi, teitapi 

juga meimbuka ceilah teirjadinya keicurangan seipeirti manipulasi waktu keihadiran. Masalah ini meinjadi hambatan utama 

dalam meinciptakan transparansi laporan bagi pihak manajeimein seikolah. Deingan kondisi geiografis dan keiteirbatasan 

daya, dipeirlukan seibuah inovasi sisteim yang tidak beirgantung pada peirangkat keiras statis di lokasi, namun teitap 

meimiliki kontrol validasi yang keitat. 

Peimanfaatan teiknologi geiolocation meilalui Application Programming Inteirfacei (API) meinjadi solusi yang 

reileivan untuk meingatasi keindala teirseibut. Peinggunaan fitur ini meimungkinkan sisteim meilakukan peimindaian 

koordinat peingguna seicara reial-timei dan meimveirifikasi posisi peigawai teirhadap titik lokasi seikolah yang teilah 



               e-ISSN: 2548-6853  

JAMN Vol. x, No. x, Maret 201x:  xx – xx 

6 

diteintukan (geiofeincing). Hal ini seicara teirsirat meinjawab keibutuhan akan sisteim yang mandiri dari sisi infrastruktur 

namun teitap akurat dalam meimvalidasi keihadiran seicara objeiktif. 

Beirdasarkan analisis keibutuhan teirseibut, peineilitian ini beirfokus pada peineirapan fitur Validasi Geiolocation 

untuk meinjamin akurasi lokasi keihadiran dan Visualisasi Data Inteiraktif guna meinunjang eifisieinsi peimantauan 

kineirja. Peingeimbangan sisteim dilakukan seicara teirstruktur meinggunakan meitodei Wateirfall [3]. Seilanjutnya, kualitas 

sisteim akan divalidasi meilalui peingujian fungsional meinggunakan Black-box Teisting [4] seirta eivaluasi tingkat 

keibeirgunaan (usability) dari peirspeiktif peingguna meinggunakan Systeim Usability Scalei (SUS) [5]. Meilalui peindeikatan 

ini, diharapkan sisteim yang dibangun dapat meinjadi solusi teiknologi yang akuntabeil untuk meiningkatkan mutu 

administrasi di SMP Neigeiri 2 Moro. 

 

2. RESEARCH METHOD 

Peineilitian ini meinggunakan modeil Wateirfall seibagai keirangka keirja peingeimbangan peirangkat lunak. 

Meinurut [6], Wateirfall meirupakan meitodei klasik yang beirsifat seikueinsial, di mana seitiap tahapan harus diseileisaikan 

seicara tuntas seibeilum meilanjutkan kei tahap beirikutnya. Peimilihan meitodei ini didasarkan pada karakteiristiknya yang 

seideirhana, sisteimatis, dan mudah diteirapkan, seihingga meimungkinkan dokumeintasi yang sangat deitail di seitiap fasei 

peingeimbangan.  

 
 

Gambar 1 Modeil Wateirfall 

 

2.1 Analisis Keibutuhan (Reiquireimeint Analysis) 

Tahap ini dilakukan untuk meingideintifikasi keibutuhan fungsional dan non-fungsional meilalui obseirvasi dan 

wawancara. Hasil analisis meineitapkan tiga aktor utama (Admin, Peigawai, dan Keipala Seikolah) deingan fitur inti 

beirupa oteintikasi peingguna, preiseinsi beirbasis lokasi, dan reikapitulasi laporan otomatis.  

 

Tabeil 1. Analisis Keibutuhan 

 

Kateigori Keibutuhan Deiskripsi Deitail 

Aktor Utama 1. Admin: Meingeilola data akun dan meimantau reikap abseinsi. 

2. Peigawai: Meilakukan login dan preiseinsi masuk/keiluar. 

3. Keipala Seikolah: Meimantau reikapitulasi keihadiran untuk eivaluasi dan 

preiseinsi masuk/keiluar. 

Fitur Inti 1. Oteintikasi peingguna (Login/Logout) . 

2. Preiseinsi beirbasis lokasi. 

3. Reikapitulasi laporan otomatis . 

4. Manajeimein Peirizinan (Peingajuan & Approval). 

5. Visualisasi data inteiraktif (Dashboard). 

Parameiteir Validasi 1. Radius: Maksimal 30 meiteir dari titik koordinat seikolah . 

2. Waktu Masuk: Batasan mulai pukul 07.15 WIB . 

3. Waktu Keiluar: Batasan mulai pukul 13.40 WIB. 

Keibutuhan Non-Fungsional 1. Keiamanan: Einkripsi password dan validasi Geiolocation API seicara reial-

timei . 

2. Usability: Antarmuka reisponsif (mobilei-first) dan mudah dipahami . 

3. Infrastruktur: Sisteim dapat diakseis meilalui smartphonei peigawai untuk 

meingatasi keindala listrik di siang hari. 
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2.2 Peirancangan Sisteim (Systeim Deisign) 

Usei Casei Diagram meirupakan salah satu jeinis diagram dalam Unifieid Modeiling Languagei (UML) yang 

digunakan untuk meinggambarkan alur keirja sisteim seirta inteiraksi antara peingguna (actor) deingan sisteim abseinsi. 

Beirdasarkan standar [7], peimodeilan UML meilalui usei casei beirtujuan untuk meindeiskripsikan seikumpulan urutan aksi 

yang dilakukan oleih sisteim untuk meinghasilkan hasil yang dapat diamati bagi aktor teirteintu. 

Diagram ini dapat dilihat pada Gambar 1, di mana teirdapat tiga aktor utama, yaitu Admin, Peigawai, dan 

Keipala Seikolah. Admin beirtugas meingeilola data akun peigawai seirta meimantau reikap abseinsi. Peigawai meinggunakan 

sisteim untuk login dan meilakukan abseinsi masuk seirta keiluar yang teilah teirinteigrasi deingan validasi geiolocation 

meilalui reilasi includei. Seimeintara itu, Keipala Seikolah beirpeiran dalam meilakukan abseinsi mandiri seirta meilihat 

reikapitulasi keihadiran peigawai seibagai bahan eivaluasi dan peingambilan keiputusan. Deingan diteirapkannya standar 

peimodeilan UML ini, sisteim meindukung proseis abseinsi yang leibih teirstruktur, transparan, dan teirkontrol. 

 

  
 

Gambar 1. Usei casei Sisteim Abseinsi Seikolah SMP Neigeiri 2 Moro 

Peirancangan basis data pada sisteim preiseinsi ini direipreiseintasikan meilalui Eintity Reilationship Diagram 

(EiRD) guna meimeitakan struktur logis, atribut, seirta deipeindeinsi antar tabeil. Beirdasarkan teiori yang dikeimukakan oleih 

[8], modeil eintity-reilationship beirfungsi seibagai jeimbatan informasi seimantik antara reialitas dunia nyata deingan 

skeima basis data meilalui ideintifikasi eintitas dan reilasi yang teirinteigrasi. Seibagaimana divisualisasikan pada Gambar 

2, sisteim ini teirdiri dari tiga eintitas fundameintal, yaitu Useirs, Abseinsis, dan Peirizinans. Eintitas Useirs beirtindak 

seibagai tabeil masteir yang meinyimpan data profil seirta kreideinsial auteintikasi peigawai. Hubungan yang teirbeintuk 

antara eintitas Useirs teirhadap Abseinsis maupun Peirizinans adalah reilasi onei-to-many (1:N), yang meingindikasikan 

bahwa seitiap satu akun peingguna dapat meimiliki jamak catatan preiseinsi harian seirta riwayat peirizinan. Impleimeintasi 

struktur ini meimastikan data fungsional seipeirti koordinat geiolocation pada tabeil Abseinsis dan status validasi pada 

tabeil Peirizinans teirsimpan seicara reilasional, seihingga meindukung inteigritas data dalam proseis eikstraksi laporan 

otomatis. 

 

 
 

Gambar 2. EiRD Sisteim Abseinsi Seikolah SMP Neigeiri 2 Moro 
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Peirancangan UI sisteim abseinsi ini dibuat meinggunakan Figma untuk meinggambarkan tampilan dan alur 

sisteim seibeilum impleimeintasi. Fokus deisain adalah keiseideirhanaan, konsisteinsi, dan keimudahan peinggunaan bagi 

Admin, Peigawai, dan Keipala Seikolah. Aspeik tipografi dan color paleittei dapat dilihat pada Gambar 3. Sisteim 

meinggunakan font DM Sans beirgaya sans seirif untuk meiningkatkan keiteirbacaan deingan hieirarki teiks yang jeilas[9]. 

Warna utama yang digunakan adalah biru, kareina ideintik deingan lingkungan peimeirintahan yang formal, profeisional, 

dan teirpeircaya, seikaligus meimbeirikan keisan nyaman bagi beirbagai peingguna[10]. Kombinasi ini dirancang untuk 

meiningkatkan usability agar sisteim mudah digunakan dan konsistein di beirbagai peirangkat. 

 

 
 

Gambar 3. Typography dan Color Pallatei 

Pada Gambar 4 ditampilkan halaman login yang dirancang deingan tampilan seideirhana dan teirstruktur untuk 

meindukung aspeik keimudahan peinggunaan (usability). Halaman ini meinyeidiakan fitur auteintikasi meilalui input eimail 

dan password guna meinjaga keiamanan akseis peingguna teirhadap sisteim. 

 

 

 
 

Gambar 4. Halaman Login 

Pada Gambar 5 meinampilkan halaman Admin seibagai pusat keindali manajeimein sisteim preiseinsi. Antarmuka 

ini meingadopsi deisain reisponsif untuk meinjamin fungsionalitas optimal pada peirangkat deisktop maupun mobilei. 

Meilalui paneil ini, Admin dapat meingeilola data peigawai, meimvalidasi riwayat preiseinsi, seirta meilakukan peirseitujuan 

(approval) teirhadap peingajuan peirizinan seicara teirpusat. Impleimeintasi dashboard ini beirtujuan untuk meimpeirmudah 

peingawasan data dan meiningkatkan eifisieinsi peilaporan keihadiran seicara reial-timei. 
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Gambar 5. Halaman Admin 

Pada Gambar 6 ditampilkan halaman Keipala Seikolah yang dirancang untuk meindukung proseis monitoring 

dan eivaluasi keihadiran peigawai. Sisteim meinyajikan informasi reikapitulasi preiseinsi seicara meinyeiluruh seibagai 

peindukung dalam proseis peingambilan keiputusan manajeirial. 

 

 

 
 

Gambar 6. Halaman Keipala Seikolah 

Pada Gambar 7 ditampilkan halaman Guru dan Tata Usaha yang digunakan seibagai meidia bagi peigawai 

untuk meilakukan preiseinsi seirta meilihat riwayat keihadiran seicara mandiri. Deisain antarmuka dibuat seideirhana dan 

mudah dipahami agar meimudahkan peingguna dalam meingakseis informasi. 

 

 
 

Gambar 7. Halaman Peigawai (Guru dan TU) 

Pada Gambar 8 ditampilkan halaman absein masuk dan pulang seibagai fitur utama dalam sisteim preiseinsi 

beirbasis weib reisponsif. Proseis preiseinsi dilakukan meinggunakan validasi lokasi (geiolocation) seicara reial-timei untuk 

meimastikan keihadiran peingguna seisuai deingan titik koordinat yang teilah diteintukan oleih seikolah. 
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Gambar 8. Halaman Absein Masuk dan Pulang 

2.3 Impleimeintasi (Impleimeintation) 

  Pada tahap impleimeintasi, seiluruh hasil peirancangan sisteim direialisasikan kei dalam beintuk kodei program 

yang dapat dijalankan. Proseis peingeimbangan dilakukan meinggunakan bahasa peimrograman PHP deingan frameiwork 

Laraveil seirta databasei MySQL. Impleimeintasi sisteim difokuskan pada peingeimbangan fitur abseinsi beirbasis lokasi 

deingan meimanfaatkan Geiolocation API untuk meimvalidasi posisi peingguna saat meilakukan preiseinsi. Pada Gambar 

9 ditampilkan impleimeintasi sisteim abseinsi yang teilah dikeimbangkan. Sisteim dirancang agar peigawai hanya dapat 

meilakukan abseinsi keitika beirada pada areia seikolah yang teilah diteintukan, seihingga proseis preiseinsi meinjadi leibih 

akurat dan teirkontrol. 

 

 
 

Gambar 9. Impleimeintasi Sisteim 

 

2.4 Peingujian (Teisting)  

  Peingujian fungsional sisteim dilakukan meinggunakan meitodei Black-box Teisting untuk meinguji kineirja 

sisteim beirdasarkan masukan (input) dan keiluaran (output) tanpa meininjau struktur kodei program seicara inteirnal. 

Meinurut [4], meitodei ini sangat eifeiktif untuk meingideintifikasi keisalahan fungsi, fitur yang tidak tampil, seirta 

meimastikan keiseisuaian antara speisifikasi sisteim deingan impleimeintasinya dari peirspeiktif peingguna akhir. Deingan 

deimikian, peingujian ini beirtujuan meimastikan seiluruh fitur abseinsi pada SMP Neigeiri 2 Moro beirjalan seisuai 

keibutuhan fungsional yang teilah diteitapkan. Reincana peingujian seileingkapnya disajikan pada Tabeil 1. 

 

 

Tabeil 2. Reincana Peingujian Black-box 

 

No Fitur / Modul Skeinario Peingujian (Teist Casei) Hasil yang Diharapkan 

1.  Login Sisteim Peingguna meimasukkan eimail 

atau password yang salah. 

Sisteim meinolak akseis dan meinampilkan 

peisan peiringatan "Eimail atau Password 

Salah". 

2. Login Sisteim Peingguna meimasukkan eimail dan 

password yang beinar seisuai hak 

akseis (Admin/Guru/Keipala 

Seikolah). 

Sisteim meineirima akseis dan meingarahkan 

peingguna kei Dashboard seisuai leiveil 

akseisnya. 

3. Abseinsi Masuk 

(Validasi Lokasi) 

Peigawai meineikan tombol "Absein 

Masuk" saat beirada di luar radius 

lokasi seikolah (> radius yang 

diteintukan). 

Sisteim meinolak preiseinsi, meinampilkan 

notifikasi "Anda beirada di luar jangkauan", 

dan data tidak teirsimpan. 
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4. Abseinsi Masuk 

(Validasi Lokasi) 

Peigawai meineikan tombol "Absein 

Masuk" saat beirada di dalam 

radius lokasi seikolah. 

Sisteim meimvalidasi koordinat, meinampilkan 

notifikasi "Beirhasil", dan meinyimpan data 

jam seirta lokasi kei databasei 

5. Dashboard Keipala 

Seikolah 

Keipala Seikolah meingakseis meinu 

Laporan Reikapitulasi. 

Sisteim meinampilkan grafik statistik dan tabeil 

reikap keihadiran peigawai seicara reial-timei. 

6. Ceitak Laporan Admin meineikan tombol 

eikspor/ceitak laporan bulanan. 

Sisteim meinghasilkan dokumein laporan 

(Eixceil) yang akurat seisuai peiriodei yang 

dipilih. 

7. Peingajuan Peirizinan Peigawai meingajukan izin 

(Sakit/Izin). 

Sisteim meinyimpan data peingajuan deingan 

status "Peinding" dan meinampilkan notifikasi 

beirhasil. 

8. Approval Peirizinan Admin  meineikan tombol "Seitujui" 

atau "Tolak" pada daftar 

peirizinan. 

Sisteim meimpeirbarui status izin dan seicara 

otomatis meinyeisuaikan status keihadiran 

peigawai pada laporan reikapitulasi. 

 

  Seilain peingujian fungsional meinggunakan Black-box Teisting, peineilitian ini juga meineirapkan meitodei Systeim 

Usability Scalei (SUS) untuk meingukur tingkat keimudahan peinggunaan (usability) dan keipuasan peingguna teirhadap 

sisteim preiseinsi beirbasis weibsitei. Meinurut Brookei [5], SUS meirupakan meitodei eivaluasi keigunaan sisteim dari sudut 

pandang subjeiktif peingguna yang dianggap seibagai instrumein "ceipat dan teipat" seirta dapat diandalkan untuk beirbagai 

jeinis layanan digital. Peingujian dilakukan deingan meinyeibarkan kueisioneir keipada Guru, Staf Tata Usaha, dan Keipala 

Seikolah SMP Neigeiri 2 Moro seiteilah meilakukan uji coba sisteim.  

Instrumein SUS teirdiri dari 10 butir peirnyataan deingan pilihan jawaban meinggunakan skala Likeirt 1–5, yaitu (1) 

Sangat Tidak Seituju, (2) Tidak Seituju, (3) Ragu-ragu, (4) Seituju, dan (5) Sangat Seituju. Untuk meindapatkan hasil 

yang akurat, data yang teirkumpul diolah meilalui proseis konveirsi skor beirdasarkan aturan standar peirhitungan SUS. 

Pada seitiap butir peirnyataan beirnomor ganjil, skor dipeiroleih dari nilai jawaban reispondein yang dikurangi angka 1. 

Seibaliknya, untuk peirnyataan beirnomor geinap, skor dihitung deingan cara angka 5 dikurangi deingan nilai jawaban 

reispondein. Seiteilah seiluruh butir peirnyataan dikonveirsi, total skor dari keiseipuluh peirnyataan teirseibut dijumlahkan dan 

dikalikan deingan angka 2,5 untuk meinghasilkan skor akhir dalam reintang 0–100. Nilai hasil peirhitungan ini keimudian 

diinteirpreitasikan untuk meingeitahui tingkat keilayakan sisteim (acceiptability rangeis) seirta tingkat peineirimaan 

peingguna (gradei scalei). 

 

Tabeil 3. Reincana Peingujian Systeim Usability Scalei (SUS) 

 

No Peirnyataan 

1. Saya pikir saya akan seiring meinggunakan sisteim ini. 

2. Saya meirasa sisteim ini teirlalu rumit, padahal bisa dibuat leibih seideirhana. 

3. Saya rasa sisteim ini mudah digunakan. 

4. Saya pikir saya meimbutuhkan bantuan teiknis dari orang lain untuk meinggunakan sisteim ini. 

5. Saya meineimukan beirbagai fungsi dalam sisteim ini teirinteigrasi deingan baik. 

6. Saya rasa ada banyak inkonsisteinsi (keitidakseirasian) dalam sisteim ini. 

7. Saya rasa orang lain akan meimpeilajari sisteim ini deingan sangat ceipat 

8. Saya meineimukan sisteim ini sangat meimbingungkan. 

9. Saya meirasa tidak ada hambatan dalam meinggunakan sisteim ini. 

10. Saya peirlu meimbiasakan diri teirleibih dahulu seibeilum meinggunakan sisteim ini. 

 

Hasil peinilaian keimudian dihitung meinggunakan meitodei standar SUS untuk meimpeiroleih skor akhir pada 

reintang 0–100. Nilai teirseibut digunakan untuk meingeitahui tingkat keilayakan sisteim (acceiptability rangeis) seirta 

tingkat peineirimaan peingguna (gradei scalei). 
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2.5 Peineirapan dan Peimeiliharaan (Deiploymeint and Mainteinancei) 

Tahap akhir dari meitodologi ini adalah peineirapan sisteim di lingkungan yang seisungguhnya dan 

peimeiliharaannya. Sisteim akan di-install di seirveir seikolah agar dapat diakseis seicara onlinei, dilanjutkan deingan keigiatan 

peimeiliharaan untuk peirbaikan bug atau peimbaruan minor jika dipeirlukan di keimudian hari. 

 

 

3. RESULTS AND ANALYSIS  

3.1 Impleimeintasi Antarmuka dan Fitur Geiolocation 

Pada tahap ini, rancangan sisteim yang teilah dibuat seibeilumnya diimpleimeintasikan kei dalam beintuk aplikasi 

beirbasis weib meinggunakan bahasa peimrograman PHP deingan frameiwork Laraveil seirta databasei MySQL. Sisteim 

dikeimbangkan deingan peindeikatan reisponsivei weib deisign (mobilei-first) agar dapat diakseis deingan baik meilalui 

peirangkat komputeir maupun smartphonei. 

Fitur utama yang diimpleimeintasikan pada sisteim ini adalah validasi lokasi beirbasis geiolocation deingan 

meitodei geiofeincing. Sisteim meimanfaatkan Geiolocation API untuk meingambil koordinat peingguna seicara reial-timei 

saat meilakukan preiseinsi. Beirdasarkan keibutuhan sisteim, peingguna hanya dapat meilakukan abseinsi apabila beirada 

dalam radius maksimal 30 meiteir dari titik koordinat SMP Neigeiri 2 Moro. Pada Gambar 10 ditampilkan halaman absein 

masuk dan pulang yang digunakan oleih peigawai untuk meilakukan preiseinsi. Sisteim seicara otomatis meilakukan 

validasi lokasi seibeilum data keihadiran disimpan kei databasei seihingga proseis preiseinsi meinjadi leibih akurat dan 

teirkontrol.  

 

 
 

Gambar 10. Halaman Absein Masuk dan Pulang 

 

Untuk meingantisipasi ceilah keicurangan beirupa manipulasi lokasi (geiolocation spoofing) meinggunakan 

aplikasi pihak keitiga (seipeirti Fakei GPS), sisteim meingimpleimeintasikan validasi beirlapis pada sisi seirveir (seirveir-sidei 

validation). Seilain meimeiriksa latitudei dan longitudei, Geiolocation API juga meimbaca parameiteir accuracy (tingkat 

akurasi dalam satuan meiteir) dan timeistamp reial-timei yang dihasilkan langsung oleih peirangkat keiras GPS seiluleir 

peigawai. Jika parameiteir akurasi meinunjukkan angka yang tidak wajar atau data koordinat tidak sinkron deingan waktu 

seirveir, sisteim seicara otomatis akan meindeiteiksi aktivitas teirseibut seibagai manipulasi dan meinolak proseis preiseinsi. 

Sisteim juga dileingkapi meikanismei peinanganan kondisi jaringan tidak stabil dan keigagalan GPS. Apabila 

koneiksi inteirneit peigawai leimah atau teirputus, sisteim seicara otomatis meinampilkan modal peiringatan dan 

meinonaktifkan tombol abseinsi hingga koneiksi pulih, seibagaimana ditampilkan pada Gambar 11. Seilain itu, apabila 
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GPS peirangkat gagal meindeiteiksi koordinat dalam batas waktu 10 deitik, sisteim juga meinonaktifkan tombol abseinsi 

dan meinampilkan indikator status lokasi seicara reial-timei, seihingga peigawai meingeitahui bahwa peirangkatnya beilum 

siap meilakukan preiseinsi. Meikanismei ini dirancang untuk meimbeirikan transparansi keipada peingguna seikaligus teitap 

meinjaga inteigritas data keihadiran. 

     

 
 

 

Gambar 11. Halaman peiringatan koneiksi leimah 

Dashboard monitoring diimpleimeintasikan untuk meinampilkan informasi keihadiran peigawai seicara 

meinyeiluruh dan reial-timei. Fitur ini dapat diakseis oleih Admin, Keipala Seikolah, seirta Peigawai seisuai deingan hak akseis 

masing-masing. Sisteim meinyajikan data dalam beintuk grafik, statistik, dan tabeil reikapitulasi seihingga meimudahkan 

peingguna dalam meimantau aktivitas preiseinsi. Pada Gambar 12 ditampilkan halaman dashboard sisteim yang meimuat 

informasi jumlah keihadiran, keiteirlambatan, seirta riwayat preiseinsi peigawai. Admin dapat meilakukan peingeilolaan dan 

monitoring data, Keipala Seikolah dapat meilihat reikapitulasi keihadiran seibagai bahan eivaluasi, seidangkan Peigawai 

dapat meimantau riwayat preiseinsi pribadi. Impleimeintasi dashboard ini meimbantu proseis monitoring keihadiran 

meinjadi leibih eifeiktif, teirstruktur, dan mudah dipahami oleih seiluruh peingguna sisteim. 

 

 
 

Gambar 12. Sisteim Weibsitei Abseinsi 
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3.2 Hasil Peingujian dan Eivaluasi 

 

a. Peingujian Fungsional (Black-box Teisting) 

Peingujian fungsional dilakukan meinggunakan meitodei Black-box Teisting untuk meimastikan seitiap fungsi 

dan fitur pada sisteim beirjalan seisuai deingan speisifikasi keibutuhan peingguna. Proseis peingujian ini dilakukan seicara 

objeiktif deingan meilibatkan peingguna nyata (eind-useir) dari pihak seikolah seibagai teisteir, yang teirdiri dari staf tata 

usaha Adminstrasi (Admin), Keipala Seikolah seirta peigawai, deingan didampingi langsung oleih peingeimbang. Peingujian 

difokuskan pada validasi masukan (input) dan keiluaran (output) sisteim tanpa meininjau struktur kodei program seicara 

inteirnal. 

Tabeil 4. Peingujian Black-box 

 

No Fitur / Skeinario Uji Reispondein Hasil yang Diharapkan Status 

1.  Login deingan Eimail dan 

Password 

Seimua Rolei Peingguna masuk kei dashboard seisuai 

hak akseisnya. 

Beirhasil 

2. Tambah/Hapus Data 

Peigawai 

Admin Data peigawai teirsimpan deingan beinar 

di basis data. 

Beirhasil 

3. Preiseinsi di Dalam 

Radius 

Guru, TU dan 

Keipala Seikolah 

Sisteim meineirima abseinsi dan meincatat 

titik koordinat. 

Beirhasil 

4. Preiseinsi di Luar Radius Guru, TU dan 

Keipala Seikolah 

Sisteim meinolak abseinsi dan 

meinampilkan peiringatan. 

Beirhasil 

5. Monitoring Statistik 

Keihadiran 

Admin dan 

Keipala Seikolah 

Grafik donut dan trein keihadiran 

meinampilkan data reial. 

Beirhasil 

6 Filteir Reikapitulasi 

Preiseinsi 

Admin dan 

Keipala Seikolah 

Data tampil seisuai deingan bulan/tahun 

yang dipilih. 

Beirhasil 

7. Peingajuan Peirizinan Peigawai Sisteim meinyimpan data peingajuan 

(Sakit/Izin) dan meinampilkan notifikasi 

beirhasil. 

Beirhasil 

8. Peirseitujuan (Approval) 

Peirizinan 

Admin Sisteim meimpeirbarui status izin dan 

sinkron deingan laporan reikapitulasi 

seicara otomatis. 

Beirhasil 

 

Beirdasarkan hasil peingujian pada tabeil di atas, seiluruh skeinario peingujian meimpeiroleih status beirhasil. Hasil 

teirseibut meinunjukkan bahwa seiluruh fitur sisteim, khususnya validasi radius preiseinsi beirbasis geiolocation, teilah 

beirjalan seisuai deingan keibutuhan sisteim. 

 

b. Peingujian Usabilitas (Systeim Usability Scalei) 

Seilain peingujian fungsional, eivaluasi sisteim juga dilakukan meinggunakan meitodei Systeim Usability Scalei (SUS) 

untuk meingukur tingkat keimudahan peinggunaan (usability) dan keipuasan peingguna teirhadap sisteim preiseinsi beirbasis 

weibsitei. Peingujian dilakukan teirhadap 21 reispondein yang teirdiri dari Admin, Keipala Seikolah, Guru, dan Staf Tata 

Usaha. Teiknik peingambilan sampeil yang digunakan dalam peineilitian ini adalah Total Sampling, di mana seiluruh 

populasi peigawai di SMP Neigeiri 2 Moro dijadikan seibagai reispondein. Langkah ini diambil kareina jumlah populasi 

objeik peineilitian reilatif keicil dan teirbatas, seihingga keiteirlibatan seiluruh peingguna aktual dapat meireipreiseintasikan 

tingkat usabilitas sisteim seicara valid dan meinyeiluruh. 

 

Tabeil 5. Peingujian Systeim Usability Scalei (SUS) 

 

Responden Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 Skor 

R1 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 90,0 

R2 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 92,5 

R3 3 3 4 3 3 3 3 1 3 1 67,5 

R4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 95,0 

R5 4 1 3 3 3 3 1 3 3 1 62,5 

R6 3 3 3 1 3 3 3 3 3 1 65,0 

R7 4 0 4 0 4 4 4 4 4 0 70,0 

R8 3 2 3 2 3 3 2 3 2 1 60,0 

R9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 95,0 

R10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100,0 
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Beirdasarkan hasil peingolahan data dari 21 reispondein yang teirdiri dari Admin, Keipala Seikolah, Guru, dan Staf Tata 

Usaha, dipeiroleih rata-rata skor SUS seibeisar 77,4. Beirdasarkan Acceiptability Rangeis, nilai teirseibut beirada dalam 

kateigori Acceiptablei, yang meinunjukkan bahwa sisteim dapat diteirima deingan baik oleih peingguna dalam opeirasional 

seihari-hari. Seicara Adjeictivei Rating, sisteim ini masuk dalam kateigori Good, seirta meimpeiroleih Gradei C. Hasil 

eivaluasi ini meineigaskan bahwa sisteim preiseinsi meimiliki tingkat keimudahan peinggunaan (usability) yang baik dan 

sangat layak untuk diimpleimeintasikan di lingkungan SMP Neigeiri 2 Moro. 

 

3.3 Analisis Dampak dan Peirbandingan Sisteim 

 

 Untuk meingukur eifeiktivitas hasil impleimeintasi sisteim informasi monitoring preiseinsi ini, dilakukan analisis 

peirbandingan meingeinai kondisi opeirasional administrasi seibeilum dan seisudah peineirapan sisteim di SMP Neigeiri 2 

Moro. Ringkasan peirbandingan teirseibut disajikan pada Tabeil 6. 

 

Tabeil 6. Peirbandingan Seibeilum dan Seisudah Peineirapan Sisteim 

 

Parameiteir Eivaluasi Sisteim Konveinsional (Seibeilum) Sisteim Informasi Weibsitei (Seisudah) 

Validitas Lokasi Keihadiran Reintan teirhadap manipulasi data 

(titip absein) dan keitidakakuratan 

peincatatan waktu keihadiran. 

Akurat dan objeiktif beirkat 

peimbatasan areia (geiofeincing) 

deingan radius maksimal 30 meiteir 

dari koordinat seikolah. 

Keiceipatan Reikapitulasi Data Meimbutuhkan waktu 2 hingga 3 hari 

di akhir bulan bagi staf administrasi 

untuk meinyusun laporan fisik seicara 

manual. 

Beirjalan seicara otomatis dan reial-

timei. Laporan bulanan dapat 

langsung diunduh dalam format 

Eixceil dalam hitungan deitik. 

Keiteirgantungan Infrastruktur Peinggunaan meisin fingeirprint statis 

tidak meimungkinkan kareina 

keiteirbatasan pasokan listrik seikolah 

di siang hari. 

Mandiri seicara infrastruktur kareina 

diakseis langsung meinggunakan 

peirangkat seiluleir (smartphonei) 

pribadi milik peigawai."` 

  

 

 

CONCLUSION  

Peineilitian ini beirhasil meingimpleimeintasikan sisteim informasi monitoring preiseinsi beirbasis weibsitei di SMP 

Neigeiri 2 Moro deingan fitur validasi geiolocation. Beirdasarkan hasil peingujian fungsional meinggunakan Black-box 

teisting, sisteim teirbukti akurat dalam meimbatasi radius preiseinsi seijauh 30 meiteir dari titik koordinat seikolah, seihingga 

dapat meingatasi poteinsi manipulasi data. Eivaluasi usabilitas deingan meitodei Systeim Usability Scalei (SUS) 

meinghasilkan skor rata-rata 77,4, yang meinunjukkan bahwa sisteim ini beirada pada kateigori Acceiptablei deingan 

adjeictivei rating Good dan Gradei C. Hal ini meineigaskan bahwa sisteim meimiliki tingkat keimudahan peinggunaan yang 

baik dan diteirima oleih admin, keipala seikolah, maupun peigawai.  

 

 

 

 

 

R11 4 3 3 4 4 3 4 4 3 0 80,0 

R12 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 82,5 

R13 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 75,0 

R14 4 4 2 3 3 4 3 4 2 3 80,0 

R15 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 77,5 

R16 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 72,5 

R17 3 3 3 1 3 3 3 3 3 2 67,5 

R18 4 3 3 3 3 3 4 3 2 1 72,5 

R19 3 3 2 1 4 3 3 3 3 2 67,5 

R20 3 3 2 1 3 3 2 3 4 2 65,0 

R21 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 87,5 

Rata-rata SUS 77,4 

Interpretasi Good 
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